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Kedisiplinan merupakan elemen terpenting serta sarana paling efektif dalam
proses pendidikan di Pondok Pesantren guna membentuk karakter dan mental disiplin
santriwatinya. Dalam hal seperti inilah, peranan guru sebagai pemimpin dalam menentukan
strategi, memilih metode, dan pendekatan yang bervariasi untuk mencapai tujuan yang
telah direncanakan sebelumnya, yaitu membentuk mental disiplin santri. Setiap santriwati
tidak selamanya dalam keadaan taat disiplin. Terkadang mereka lengah dan lalai dalam
mentaati peraturan. Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 memberikan
perhatian besar terhadap disiplin santriwati kelas 5, karena meskipun sudah besar dan
menjadi pengurus rayon akan tetapi banyak ditemukan santriwati kelas 5 yang melanggar
peraturan dan karena merecka menjadi contoh bagi anggota rayon mercka maka harus
mentaati peraturan dan mendisiplinkan diri sendiri sebelum mendisiplinkan anggotanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 1) upaya Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dalam membentuk mental disiplin kelas 5
berdasarkan teori behavioristik, 2) faktor yang mendukung dan menghambat santriwati
kelas 5 dalam mentaati disiplin.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian
Deskriptif Kualitatif. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan 3 metode,
yaitu metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Subjek utama
penelitian ini terdiri dari 5 orang, 2 orang guru KMI dan 3 orang santriwati kelas 5. Analisis
yang dipakai mengacu pada Miles dan Hubbermenn yaitu: Reduksi Data (Data Reduction),
Penyajian Data (Data Display), dan Conclusion Drawing/verivication.

Dari data analisis, telah ditemukan bahwasanya upaya Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri Kampus 2 dalam membentuk mental disiplin santriwati kelas 5 adalah a.
memberikan hukuman dan ganjaran, b. memberikan nasehat dan motivasi bagi santriwati
kelas 5 yang tidak jera dengan hukuman, c. Pembiasaan, d. modeling (contoh atau
teladan), e. Menyadarkan akan pentingnya disiplin bagi santriwati kelas 5 yang berkali-kali
melanggar disiplin, f. pengawasan atau kontrol. Faktor yang mendukung santriwati kelas
5 mentaati disiplin adalah a. kesadaran dari diri sendiri, b. amanah, c. menjadi contoh bagi
anggotanya, d. adanya hukuman. Sedangkan faktor yang menghambat santriwati kelas 5
mentaati peraturan adalah a. banyaknya tugas yang dikerjakan, b. kurangnya komunikasi
dan persatuan sesama partner kerja, c. banyaknya kegiatan pondok, d. kurang bisa membagi
waktu, e. ingin kebebasan dan tidak ada kekangan, dan f. hasutan dari teman.

Pada akhirnya penulis menyarankan kepada: 1) Bagi Pengasuh Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri Kampus 2 perlunya memperhatikan faktor-faktor yang
membuat santriwati berdisiplin khususnya santriwati kelas 5. 2) Bagi sektor guru yang
yang berhubungan dengan disiplin kelas 5 hendaknya melaksanakan tugas dengan penuh
keikhlasan dalam mendidik, membina dan membimbing kelas 5.
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